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Husna Towarani (I 111 06 020). Pengaruh Pemberian Urea Molasses Multinutrient 
Block  (UMMB) Pada Trimester Terakhir Kebuntingan  Sapi Bali Terhadap Blood 
Urea Nitrogen Di Kabupaten Bantaeng. Di bawah bimbingan Djoni Prawira 
Rahardja sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Yusuf sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 
 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penambahan urea 
molasses multinutrient block (UMMB) terhadap Blood Urea Nitrogen darah Sapi Bali 
pada periode trimester terakhir kebuntingan yang dilakukan di Kabupaten Bantaeng. 
Data ini dianalisis dengan menggunakan T-test Independent Sample, dengan 
menggunakan 10 ekor sapi Bali dengan umur kebuntingan 6-7 bulan. Parameter yang 
diukur adalah kadar Blood Urea Nitrogen dari induk sapi Bali. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Blood Urea Nitrogen darah sapi Bali tidak berbeda antara sebelum 
penambahan Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) dengan setelah penambahan 
Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) hal ini disebabkan karena ternak yang 
digunakan tidak mengalami kekurangan protein. 
 
 














Husna Towarani (I 111 06 020). Effect of Urea Molasses Multinutrient  Block on 
Blood Urea Nitrogen of Bali Cows In The Last Trimester of Pregnancy . Guided by  
Djoni Prawira Rahardja as chairman  advisor and Muhammad Yusuf as  Member 
advisor. 
 
This study was conducted to determine the effect of Urea Molasses 
Multinutrient Block (UMMB) administration on Blood Urea Nitrogen (BUN) of the last 
trimester of pregnancy in Bali cows. A total of 10 Bali cows in Bantaeng Regency. 
Approximately  6-7 months of gestation was used in the study. The data was analyzed 
using T-test independent sample between treated and untreated cows. Parameter 
measured was Blood Urea Nitrogen (BUN) of the cows. The results of this study 
showed that Blood Urea Nitrogen (BUN) of the bali cows did not differ between the 
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Semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi terutama 
yang bersumber dari protein hewani menyebabkan permintaan akan produk 
peternakan terutama daging semakin meningkat. Sebagai konsekwensinya perlu 
peningkatan produktivitas ternak. 
Faktor utama yang menentukan produktivitas ternak adalah pakan. Pakan 
adalah segala sesuatu yang dapat dimakan oleh hewan, dalam bentuk yang dapat 
dicerna seluruhnya atau sebagian dengan tidak mengganggu kesehatan ternak 
yang bersangkutan (Lubis, 1963).  Selanjutnya pakan yang bernilai gizi tinggi 
mengandung suplemen yang tersusun dari kombinasi bahan ilmiah sumber N 
protein atau Non Protein serata mineral tertentu. Suplementasi secara keseluruhan 
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik melalui peningkatan protein 
mikrobial, peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi pakan sehingga 
diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara amino dan energi di dalam zat-zat 
makanan yang terserap hingga secara efektif dapat mendukung pertumbuhan, 
perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisiensi dalam rumen. 
Pengembangan suplemen pakan ternak bergizi tinggi yang dapat meningkatkan 
keefektifan kerja mikrobia yang hidup dan berkembang dalam rumen ternak 
ruminansia diberi nama Urea Mollasses Multinutrient Block (UMMB) 
Urea Mollases Multinutrient Block (UMMB) adalah pakan suplemen yang 
dapat memberikan  tambahan asupan nutrisi tinggi pada sapi Bali bunting, 
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khususnya pada kebuntingan Trimester terakhir, kebutuhan pakan yang sangat 
meningkat dan membutuhkan suplai gizi yang cukup untuk nutrisi fetus sapi Bali 
bunting tua. 
Peningkatan populasi dengan kualitas bibit yang baik harus didukung oleh 
genetic, manajemen dan lingkungan yang baik, namun yang menjadi masalah 
disini adalah banyaknya induk yang menunjukkan produktivitas yang rendah, 
ditandai dengan abortus, tingkat kelahiran rendah, berat lahir rendah (kerdil) dan 
mortalitas tinggi terutama pada pedet. Kondisi ini disebabkan karna rendahnya 
kandungan gizi terutama protein saat induk bunting.  
Ketercukupan Nutrisi pada sapi Bali dapat kita lihat dari fungsi 
fisiologisnya. Bila kebutuhan nutrisi tercukupi, fungsi fisiologis berjalan dengan 
normal. Namun bila tidak tercukupi maka kemungkinan fungsi fisiologis ternak 
dapat terganggu. Fungsi fisiologis ternak dapat diamati melalui  kadar metabolit 
darah misalnya dengan mendeteksi dari kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) yang  
relative menurun pada saat kebuntingan. Semakin tua umur kebuntingan maka 
semakin tinggi pula tingkat kebutuhan pakannya jadi komposisi pakan yang 
konstan hingga akhir kebuntingan akan mengakibatkan penurunan kadar urea 
darah pada sapi Bali. Diduga dengan pemberian UMMB pada trisemester akhir 
kebuntingan sapi Bali akan menaikkan kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) sebagai 
tanda ketercukupan nutrisi pada kebuntingan yang semakin tua. Hal inilah yang 
melatar belakangi penelitian ini dengan membaha s bagaimana pengaruh Urea 
Molasses Multinutrient Block (UMMB) terhadap Trimesrter akhir kebuntingan 




Pakan yang bernutrisi rendah menyebabkan suplai zat-zat gizi pada induk 
bunting tidak mencukupi kebutuhan induk dan fetus. Akibatnya induk bunting 
menjadi kurus, berat lahir anak rendah, produksi susu sangat sedikit yang 
selanjutnya menyebabkan anak yang lahir memiliki bobot badan dan kekebalan 
tubuh rendah serta tingkat kematian pedet tinggi. Dilain pihak rendahnya kualitas 
pakan juga menyebabkan pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen menurun 
sehingga suplai protein untuk ternak bunting tidak dapat terpenuhi utamanya pada 
Trimester terakhir kebuntingan pada sapi Bali. 
Hipotesa 
Pemberian Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) akan memenuhi 
kebutuhan protein yang dapat diamati melalui kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) 
pada sapi Bali pada  periode  Trimester terakhir kebuntingan. 
Tujuan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB), dengan melihat kadar protein yang 
terkandung dalam Blood Urea Nitrogen (BUN)  ternak pada periode Trimester 









Sapi Bali adalah salah satu sapi potong plasma nutfah di Indonesia yang 
dikenal dengan nama Balinese cow dan kadang-kadang disebut juga dengan nama 
Bibos javanicus, meskipun sapi Bali bukan satu subgenus dengan bangsa sapi Bos 
taurus atau Bos indicus. Berdasarkan hubungan silsilah famili Bovidae, 
kedudukan sapi Bali diklasifikasikan ke dalam subgenus Bibovine tetapi masih 
termasuk genus bos (Wawang, 2010).  
Sapi Bali merupakan hasil domestikasi dari banteng (bibos banteng) yang 
memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut; Phylum: Chordata, Sub-phylum: 
Vertebrata, Class: Mamalia, Ordo: Artiodactyla, Sub-ordo: Ruminantia, Family: 
Bovidae, Genus: Bos, Spesies: Bos indicus.  Sapi Bali mempunyai ciri-ciri khusus 
antara lain: warna bulu merah bata, tetapi yang jantan dewasa berubah menjadi 
hitam.  Satu karakter lain dari sapi Bali adalah perubahan warna sapi jantan kebiri 
dari hitam kembali menjadi warna semula yakni coklat muda keemasan yang 
diduga karena makin tersedianya hormon testosterone sebagai hasil produk testes 
(Chamdi, 2004). 
Karakteristik lain dari sapi Bali murni yaitu warna putih pada bagian 
belakang paha, pinggir bibir atas, dan pada paha kaki bawah mulai tarsus dan 
carpus sampai batas pinggir atas kuku, bulu pada ujung ekor hitam, bulu pada 
bagaian dalam telinga putih, terdapat garis hitam yang jelas pada bagian atas 
punggung, bentuk tanduk silak congklok yaitu jalannya pertumbuhan tanduk 
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mula-mula dari dasar sedikit keluar lalu membengkok ke atas, kemudian pada 
ujungnya membengkok sedikit keluar. Sapi Bali betina mempunyai bentuk tanduk 
ideal yang disebut manggul gangsa yaitu jalannya pertumbuhan tanduk satu garis 
dengan dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke bawah dan pada ujungnya 
sedikit mengarah ke bawah dan dalam, tanduk ini berwarna hitam (Hardjosubroto, 
1994). 
Habitat asli sapi Bali bertempat di Pulau Bali. Populasinya saat ini ditaksir 
sekitar 526.031 ekor. Saat ini Sapi Bali masih hidup liar di Taman Nasional Bali 
Barat, Taman Nasional Baluran dan Taman Nasional Ujung Kulon dan sekarang 
sudah tersebar di berbagai daerah di Indonesia, sapi Bali telah mengalami proses 
domestikasi yang terjadi sebelum 3.500 SM di wilayah Pulau Jawa atau Bali dan 
Lombok. Hal ini diperkuat dengan kenyataan  bahwa sampai saat ini masih 
dijumpai banteng yang hidup liar di beberapa lokasi di Pulau Jawa, seperti di 
Ujung Kulon serta Pulau Bali yang  menjadi pusat gen sapi Bali (Wawang, 2010). 
Dari Pulau Bali yang dipandang sebagai pusat perkembangan sekaligus 
pusat bibit, sapi Bali menyebar dan berkembang hampir ke seluruh pelosok 
nusantara. Penyebaran sapi Bali di luar Pulau Bali yaitu ke Sulawesi Selatan pada 
tahun 1920 dan 1927, ke Lombok pada abad ke-19, ke Pulau Timor pada tahun 
1912 dan 1920. Selanjutnya sapi Bali berkembang sampai ke Malaysia, Philipina 
dan Ausatralia bagian Utara (Wawang, 2010) 
Keunggulan sapi Bali adalah subur mudah beradaptasi dengan 
lingkungannya, dapat hidup di lahan kritis, mempunyai daya cerna yang baik 
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terhadap pakan, persentase karkas yang tinggi serta kandungan lemak karkas 
rendah. (Wawang, 2010). 
 
Pencernaan Pada Ternak Ruminansia. 
 
 
Rumin berasal dari kata ruminare yang artinya memamah biak kembali. 
Dalam sistem pencernaan ternak ruminasia proses ini yang disebut ruminasi. 
Lambung ruminansia terbagi dalam 4 kompartemen perut, yaitu : Rumen (perut 
beludru), Retikulum (perut jala), Omasum (perut buku, tersusun +/- 100 lipatan) 
dan Abomasum (perut/lambung sejati, karena baik anatomis maupun fisiologisnya 
sama dengan lambung non-ruminansi. 
System pencernaan pakan pada ternak ruminansia terdiri atas Pencernaan 
Mekanis, dilakukan di dalam mulut, Pencernaan Fermentasi atau Enzimatik 
dilakukan oleh mikroba dalam rumen dan Pencernaan Hidrolisis, dilakukan di 
usus.  
 
            
Gambar 1. Sistem Pencernaan Ruminansia 
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Pencernaan pada ruminansia sangat bergantung atas konsentrasi dan 
aktivitas mikro organisme, sedangkan konsentrasi dan aktivitas mikro organisme 
sangat dipengaruhi oleh jumlah dan variasi makanan yang dikonsumsi. 
Pakan berserat (hijauan) yang dimakan ditahan untuk sementara di dalam 
rumen.  Pada saat hewan beristirahat, pakan yang telah berada dalam rumen 
dikembalikan ke mulut (proses regurgitasi), untuk dikunyah kembali (proses 
remastikasi), kemudian pakan ditelan kembali (proses redeglutasi). Selanjutnya 
pakan tersebut dicerna lagi oleh enzim-enzim mikroba rumen. Kontraksi 
retikulum rumen yang terkoordinasi dalam rangkaian proses tersebut bermanfaat 
pula untuk pengadukan digesta inokulasi dan penyerapan nutrien. Selain itu 
kontraksi retikulum rumen juga bermanfaat untuk pergerakan digesta 
meninggalkan retikulorumen. 
 Rumen merupakan bagian saluran pencernaan vital pada ternak 
ruminansia.  Pada rumen terjadi pencernaan secara fermentatif dan pencernaan 
secara hidrolitik.  Pencernaan fermentatif membutuhkan bantuan mikroba dalam 
mencerna pakan terutama pakan dengan kandungan selulase dan hemiselulase 
yang tinggi.  Sedangkan pencernaan hidrolisis membutuhkan bantuan enzim 
dalam mencerna pakan. Ternak ruminansia besar seperti sapi potong dan sapi 
perah dapat memanfaatkan pakan dengan kandungan nutrisi yang sangat rendah, 
akan tetapi boros dalam penggunaan energi (Anonim
a
, 2012). 
Protein penting untuk efisiensi penggunaan energy dan untuk pertumbuhan 
otot. Metabolism dan pertumbuhan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas protein 
yang akan meningkatkan kemampuan mikroba rumen dalam mensintesis semua 
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asam amino yang dibutuhkan dengan cepat. Menurut McDonald et al (1988) dua 
pertiga dari kebutuhan zat-zat nutrisi ternak berasal dari mikroorganisme rumen. 
Oleh Karena itu diperlukan upaya untuk memaksimumkan pasokan nutrient di 
periode Trimester akhir kebuntingan sebagai precursor yang penting untuk 
sintesis mikroorganisme rumen.  
Fetus memerlukan pasokan protein yang cukup karena pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada fase fetus, setelah organogenesis selesai, sangat 
dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang tersedia dari system sirkulasi induk. Pada 
tingkat perkembangan ini, fetus telah dapat mengekstraksi zat-zat makanan dari 
system sirkulasi induk dengan perantaraan plasenta (Annison et al., 1984). Pada 
tahap ini peredaran zat-zat makanan yang ada dalam system sirkulasi induk dapat 
menjadi pembatas utama bagi pertumbuhan dan perkembangan fetus bahkan bagi 
jaringan plasenta itu sendiri (Bell, 1984). 
Setelah plasenta sempurna, fetus telah merupakan individu yang secara 
metabolis bisa berdiri sendiri, kecuali dalam hal mendapatkan zat-zat makanan 
masih tergantung pada yang tersedia di dalam system sirkulasi induk (McDonald, 
1980). 
Protein pakan di dalam rumen akan mengalami hidrolisis menjadi asam 
amino dan oligopeptida. Selanjutnya asam amino mengalami katabolisme lebih 
lanjut dan menghasilkan amonia, VFA, dan CO2. Pada dasarnya, sebagian protein 
yang masuk ke dalam rumen akan mengalami degradasi oleh enzim proteolitik 
yang diproduksi oleh mikroorganisme rumen, enzim protease bakteri rumen selalu 
melengket pada sel, namun berada pada bagian permukaan sel, sehingga 
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menyebabkan terjadi kontak langsung dengan substrat. Proses proteolitik dan 
deaminasi asam amino menghasilkan amonia dan tidak ada kontrol metabolik. 
Sehingga degradasi protein dan deaminasi terhadap asam amino akan terus 




Produksi fermentasi berupa VFA dan NH3 erat kaitannya dengan sintesis 
protein mikroba rumen yang kemudian akan tersalurkan ke pasca rumen dan 
menjadi sumber asam amino bagi ternak induk semangnya dan sekitar 75% VFA 
diserap ternak dan dipakai sebagai suber energi utama. Sebagian mikroba dapat 
memanfaatkan oligopolisakarida untuk membuat protein tubuhnya, namun 
sebagian lagi oligopolisakarida tersebut dihidrolisa lebih lanjut menjadi asam 
amino. Kurang lebih 82% mikroba rumen dapat menggunakan nitrogen amonia. 
Karena itu, mikroba lebih suka merombak asam amino menjadi amonia, proses 
deaminasi asam amino menjadi asam keto Alfa dan amonia berlangsung lebih 
cepat dalam proteolisis. Karena itu setiap saat kadar asam amino bebas dalam 
rumen selalu rendah (Anonimb, 2012 ). 
Penggunaan NPN sebagai sumber nitrogen untuk sintesis protein mikroba 
rumen akan efektif, jika keadaan ransum rendah kandungan protein dan cukup 
tersedia energi serta mineral. Amonia yang dibebaskan didalam rumen selama 
proses fermentasi dalam bentuk ion NH4 maupun dalam bentuk tak terion sebagai 
NH3. Apabila amonia dibebaskan dengan cepat, maka amonia diabsrobsi melalui 
dinding rumen dan sangat sedikit yang dipakai oleh bakteri (Anonimb, 2012). 
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Sumber lain amonia dalam rumen adalah melalui hidrolisa urea yang dapat 
berasal dari saliva atau makanan. Amonia yang lepas dari reticulo-rumen tidak 
dapat disintesis kembali menjadi protein di dalam bagian posterior saluran 
pencernaan (Anonimb, 2012). 
Produk akhir fermentasi protein akan digunakan untuk pertumbuhan 
mikroba itu sendiri dan digunakan untuk mensintesis protein sel mikroba rumen 
sebagai pasokan utama protein bagi ternak ruminansia. Sekita 47% sampai 71% 
dari nitrogen yang ada di dalam rumen berada dalam bentuk protein mikroba 
(Anonimb, 2012). 
Metebolisme Antara (Protein, Karbohidrat dan Lemak) Terhadap Keadaan 
Blood Urea Nitrogen Pada Ruminansia Sapi Bali 
 
Metabolisme merupakan rangkaian proses reaksi biokimia yang terjadi di 
dalam makhluk hidup. Proses yang lengkap  dan  sangat terkoordinatif melibatkan 
banyak enzim di dalamnya, sehingga terjadi pertukaran bahan dan energy, ( Joyce 
LeeFever, 2007 ). 
 Metabolisme terdiri atas katabolisne (pemecahan) dan anabolisme 
(pembentukan). Pada prinsipnya ketiga zat makanan utama yaitu protein, 
karbohidrat dan lemak akan mengalami proses pemecahan menjadi bagian-bagian 
yang lebih kecil lagi melalui dua jalur metabolisme utama. Jalur pertama protein 
adalah deaminasi, jalur pertama karbohidrat adalah glikolisis dan jalur pertama 
lemak adalah oksidasi. Setelah melewati jalur pertama tersebut, ketiganya akan 
bertemu dalm satu siklus untuk menghasilkan energy. Energy tersebut berguna 
untuk aktivitas makhluk hidup seperti bernafas, bergerak, bertelur, melahirkan dll. 
Siklus tersebut dinamakan dengan siklus asam sitrat atau Sikls Krebs. Apabila 
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pembentukan energy berlebihan, tubuh sudah mengatur dengan cermat, energy 
dari karbohidrat disimpan dalam bentuk glikogen dalam darah dan hati. 
Sementara itu energy lainnya disimpan dalam bentuk timbunan lemak diseluruh 
tubuh. 
 Sementara itu, khusus untuk protein masih mempunyai jalan sendiri untuk 
system metabolismenya selain yang diatas, yaitu system metabolism dalam 
ribosom sel untuk sintesis asam amino menjadi protein jaringan-jaringan tubuh. 
Fungsinya adalah untuk tumbuh dan berkembangnya makhluk hidup. Apabila 
masukan (intake) protein berlebihan, tubuh dengan bijaksana akan mengeluarkan 
sisa protein tersebut melewati urin. 
 Darah merupakan jaringan yang beredar dalam system pembuluh darah 
yang tertutup. Darah terdiri atas elemen-elemen padat (sel darah merah dan putih 
serta trombosit) yang terdapat dalam plasma (Herpper et al., 1977; FRANDSON, 
1992). Darah merupakan salah satu parameter fisiologis yang mencerminkan  
kondisi fisik ternak. 
Urea merupakan  hasil akhir dari metabolisme protein dalam tubuh ternak 
dan diekskresikan melalui urin.  Kisaran  kadar  urea darah sapi normal menurut 
Swenson (1977) antara 2 – 27 mg/100 ml. Kadar protein kasar yang diberikan 
mempunyai korelasi yang tinggi terhadap kadar urea dalam darah, yaitu semakin 
tinggi tingkat protein yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar urea dalam 
darah. Urea yang diberikan untuk ternak ruminansia akan melengkapi sebagian 
dari protein yang dibutuhkan, karena urea akan disintesis menjadi protein oleh 
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mikroba dalam rumen (Anggordi,1994). Protein merupakan pencerminan Protein 
merupakan protein protein pencerminan penggunaan protein pakan karena  kadar 
urea dalam darah merupakan hasil dari pencernaan protein dalam rumen seekor 
ternak oleh mikroorganisme rumen menjadi amonia yang selanjutnya akan masuk 
dalam darah menuju hati untuk membentuk urea. Hal ini sesuai dengan pendapat  
dari Prawirokusumo (1993) bahwa urea darah dihasilkan dari perombakan amonia 
yang diabsorbsi lewat vena portal bersama CO2 didalam hati. 
Kadar urea darah dapat dipakai untuk mengetahui efisiensi penggunan 
protein dan kecukupan energy pakan. Keseimbangan nitrogen dan kadar urea 
darah merupakan indicator yang sering digunakan untuk mengetahui efektifitas 
metabolism protein pakan yang dikonsumsi oleh ternak ruminansia. Data 
keseimbangan nitrogen secara umum menunjukkan status nutrient pakan ternak 
(Keshan dan Singh, 1980). Imbangan nitrogen dapat dipakai untuk menentukan 
kebutuhan protein guna keperluan pertumbuhan, dimana takaran minimal protein 
yang diberi retensi maksimal untuk pertumbuhan ternak dalam prinsip imbangan 
nitrogen ini adalah kebutuhan protein bagi ternak yang bersangkutan (Tillman et 
al., 1991). 
Dalam usus halus, proses pencernaan sisa-sisa mikroba yang mati 
merupakan sumber dari sebagian protein yang dibutuhkan induk semang. Hal 
yang lebih kompleks yaitu berkaitan dengan protein dalam pakan. Sebagai contoh, 
jika protein dalam pakan memiliki kelarutan yang tinggi, maka melalui proses 
yang sama dengan fermentasi karbohidrat, protein tersebut akan mengalami 
fermentasi dalam rumen dan menghasilkan VFA dan amonia. Di lain pihak, jika 
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protein dalam pakan memiliki tingkat kelarutan rendah, maka protein tersebut 
relatif tidak mengalami perubahan ketika melalui rumen dan memasuki bagian 
saluran pencernaan selanjutnya, sampai kemudian memasuki usus halus dimana 
proses penguraian enzimatis oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh ternak 
sendiri. Protein yang yang bergerak sampai di bagian usus halus dan terhindar dari 
fermentasi rumen dikenal sebagai “by pass protein”, dan ketika dihidrolisa dalam 
usus halus menjadi asam-asam amino yang tersedia bagi ternak. Selanjutnya, 
melalui proses absorbsi (sistem transport aktif), asam-asam amino tersebut 
menjadi tersedia untuk sintesa protein tubuh. Pakan bagi ternak ruminansia 
hendaknya mempertimbangkan kehadiran 2 sistem yang membutuhkan zat-zat 
gizi dan harus diberikan pada saat yang sama. Kedua sistem tersebut yaitu sistem 
mikroba yang tinggal dalam rumen-retikulum dan yang mencerna zat-zat gizi 
dalam material pakan pencernaan fermentasi dan sistem ternaknya sendiri, yang 
menggantungkan sebagian besar kebutuhan hidupnya pada produk pencernaan 






Amonia merupakan sumber nitrogen utama bagi mikroba rumen karena 
amonia yang dibebaskan dalam rumen sebagian dimanfaatkan oleh mikroba untuk 
sintesis protein mikroba (Arora, 1995) sekitar 3,5-14nM aminoa digunakan oleh 
mikroba rumen sebagai sumber  N untuk proses sintesis selnya. Enzim proteolotik 
mikroba rumen akan menghidrolisis protein menjadi oligopeptida yang kemudian 
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menjadi asam amino dan diserap melalui dinding rumen secara cepat mengalami 
deaminasi menjadi ammonia, metan dan CO2 (Sutardi, 1979). Proses metabolism 
protein pada rumen ternak dapat dilihat pada Gambar 2 
 
Gambar 2. Proses Metabolisme Protein dalam Rumen Ternak Ruminansia 
       Sumber : Mc. Donald et al. (2002) 
 
Amonia hasil hasil fermentasi tidak  semuanya disintesis menjadi protein 
mikroba, sebagian akan diserap kedalam darah. Amonia yang tidak terpakai dalam 
rumen akan dibawa ke hati diubah menjadi urea, sebagian dikeluarkan melalui 
urin dan yang lainnya dibawa ke kelenjar saliva. Konsentrasi amonia yang 
optimum untuk menunjang sintesis protein mikroba dalam cairan rumen sangat 
bervariasi berkisar antara 6-21mM. Umumnya proporsi protein yang di degradasi 
dalam rumen sekitar 70-80% untuk protein yang sulit dicerna dan ini merupakan 




Factor utama yang mempengaruhi penggunaan NH3 adalah ketersediaan 
karbohidrat dalam ransum yang berfungsi sebagai energy untuk pembentukan 
protein mikroba. Menurut Sutardi (1977), agar NH3 dapat dimanfaatkan oleh 
mikroba penggunaanya perlu disertai dengan sumber energy yang mudah 
difermentasi. Kekurangan N yang dibutuhkan oleh mikroba rumen yang akan 
menimbulkan efek negative pada perombakan komponen pakan lainnya, 
khususnya dinding sel yang kaya akan selulosa. Aktivitas fermentasi mikroba 
yang optimum perlu lebih banyak konsentrasi amonia dari pada yang dibutuhkan 
untuk produksi maksimum protein mikroba (Oosting et al., 1989). 
. 
Urea Molasses Multinutrient Blok (UMMB) 
Urea Mollases Multinutrient Block (UMMB) merupakan pakan tambahan 
(suplemen) untuk ternak ruminansia, berbentuk padat  yang  kaya dengan zat-zat 
makanan sehingga di jadikan formulasi ransum ternak ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan zat  nutrisi yang diperlukan oleh ternak dalam jumlah yang cukup atau 
lebih besar dan relatif lebih murah hingga dapat mendukung pertumbuhan, 
perkembangan dan kegiatan mikroba secara efesien di dalam rumen serta efektif 
untuk memenuhi target kinerja dan produksi. Selanjutnya produktifitas hewan 
dapat ditingkatkan dengan memberikan sumber N protein dan atau non protein 
serta mineral tertentu. Suplementasi secara keseluruhan diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang baik melalui peningkatan protein microbial, 
peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi pakan hingga diperoleh 
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keseimbangan yang lebih baik antara amino dan energi di dalam zat-zat makanan 
yang terserap (Basya S.1981). 
Bentuk bahan pakan ini dapat diatur sesuai dengan selera pembuatnya, 
dapat dibuat berbentuk kotak persegi empat, berbentuk bulat (mangkuk) atau 
bentuk-bentuk lain menurut cetakan yang digunakan dalam proses pemadatan.  
Oleh karena itu bahan pakan ini berbentuk padatan dan keras, maka untuk 
mengkonsumsinya ternak akan menjilati UMMB tersebut, sehingga ternak 
memperoleh zat-zat makanan sedikit demi sedikit namun secara kontiniu. 
Bahan dasar dari UMMB adalah urea, molasses, mineral dan konsentrat 
yang sebelumnya bertujuan sebagai pakan penguat ataupun pakan tambahan yang 
kemudian dikombinasikan menjadi suatu pakan yang lengkap berbasis urea 
sebagai NPN (Non Protein Nitrogen) dan molasses sebagai bahan karbonnya. 
Bahan-bahan penyusun UMMB terdiri atas : 
1. Molasses (tetes tebu) 
Merupakan komponen utama dalam pembuatan UMMB . bahan ini 
digunakan karena banyak mengandung karbohidrat sebagai sumber energy 
dan mineral (baik mineral makro maupun mineral mikro) . molasses 
merupakan limbah dari produk gula yang kaya karbohidrat yang mudah 
larut  (48-68% berupa gula) untuk sumber energy dan mineral disamping 
membantu fiksasi nitrogen urea dalam rumen juga dalam fermentasinya 
menghasilkan asam-asam lemak atsiri yang merupakan sumber energy 
yang paling penting untuk biosintesa dalam rumen. Disukai ternak dan 
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tetes tebu memberikan pengaruh yang menguntungkan terhadap daya 
cerna. Kandungan protein kasarnya adalah 31%. 
2. Urea  
Urea merupakan sumber NPN (Non Protein Nitrogen)  mudah di dapat dan 
relative murah harganya, namun demikian pemberiannya tidak terlalu 
banyak karena dapat menimbulkan keracunan. Jadi dalam pemberiannya 
kurang lebih 1%. Disamping itu urea merupakan senyawa nitrogen yang 
sangat sederhana dan dapat diubah menjadi mikroorganisme rumen, 
sebagian atau seluruhnya menjadi protein yang diperlukan dalam proses 
fermentasi di rumen dan dapat meningkatkan intake pakan. 
3. Bahan pengisi 
Bahan pengisi merupakan sumber energy dan protein. Bahan-bahan ini 
ditambahkan agar dapat meningkatkan kandungan zat-zat makanan 
UMMB dan untuk menjadikan UMMB menjadi bentuk padatan yang baik 
dan kompak. Bahan-bahan pengisi ini dapat berupa : dedak padi dengan 
kandungan  protein 4,1%, dedak gandum (pollard) 12,9%, bungkil kelapa  
38,2%, bungkil biji kapuk 36%, bungkil kedelai 44,0%, ampas tapioca 
(onggok) 0,8%, ampas tebu 27% dll. Sebagai bahan pengisi dalam 
pembuatan UMMB dapat dipilih diantara bahan-bahan tersebut yang 






4. Bahan pengeras 
Penambahan bahan ini dimaksudkan untuk menghasilkan UMMB yang 
keras. Bahan-bahan ini diantaranya juga mengandung mineral terutama 
kalsium (Ca) yang cukup tinggi. Bahan yang dapat dipakai sebagai bahan  
pengeras antara lain adalah : tepung batu kapur, bentonite, semen atau 
bahan-bahan kimia misalnya : MgO, CaO, dan CaCO3. 
5. Garam dan mineral 
Mineral merupakan bahan yang penting dalam pembuatan UMMB. Pada 
umumnya digunakan berupa: tepung kerang, tepung tulang, lactomineral, 
dolomite, kapur bangunandan garam dapur (NaCL) dari bahan yang 
digunakan tersebut dapat mensuplay kebutuhan mineral untuk ternak. 
Untuk meningkatkan palatabilitas (selera makan) dan dapat membatasi 
konsumsi pakan yang berlebihan dan harganya murah. 
Tujuan pemberian UMMB adalah penambahan supplemen pada ternak, 
membentuk asam amino yang dibutuhkan oleh sapi juga untuk membantu 
meningkatkan pencernaan pakan yang sulit dicerna dengan cara menstabilkan 
kondisi keasaman (pH) di dalam rumen. (Anonim
c
, 2012). 
Manfaat  UMMB suplementasi pakan secara keseluruhan 
- Mengurangi defisiensi unsur mikro baik mineral, vitamin, asam amino 
maupun protein by-pass 




- Meningkatkan produksi dan kinerja reproduksi 
- Memperbaiki nilai gizi pakan 
- Perbaikan pendapatan peternak 
- Menumbuhkan swadaya masyarakat dalam usaha peternakan (pengadaan 
pakan pokok dan pakan suplemen)  
- Meningkatkan kemampuan inovasi peternak dalam mengembangkan 
peralatan pembuatan pakan suplemen 














Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yang dimulai awal bulan 
Oktober 2013 sampai awal bulan  November  2013 di Kabupaten Bantaeng.   .    
Materi Penelitian 
Ternak yang digunakan pada penelitian ini yaitu sapi Bali bunting 
sebanyak 10 ekor pada periode Trimester terakhir kebuntingan. Alat yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu spoid, venojet, tabung,  kandang jepit, 
gunting, alat pres, ember, skop dan timbangan. Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu pakan hijauan, tissue dan Urea Molases Multinutrient Blok 
(UMMB). Adapun kandungan nutrisi UMMB yang digunakan pada penelitian ini 
dapat kita lihat pada tabel 1 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) dan        




1 Air 26.43 70.12 
2 Protein Kasar 31.23 6.15 
3 Lemak Kasar 25.22 6.35 
4 Serat Kasar 9.33 31.46 
5 BETN 10.01 31.46 
6 Abu 24.21 14.49 
7 Kalsium 2.67 0.7 
8 Pospor 1.09 0.4 
Keterangan : * Analisisa Proksimat UMMB dan Hijauan dari Laboratorium 




Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan sample darah 
ternak sapi Bali yang memiliki umur kebuntingan 6-7 bulan  sebanyak 10 ekor  di 
bagi  menjadi 2 kelompok 
- Kelompok pertama adalah kelompok kontrol menggunakan 5 ekor induk 
sapi Bali bunting yang di beri pakan rumput lapangan tanpa penambahan 
Urea Molases Multi Nutrient Blok (UMMB ). 
- Kelompok kedua adalah kelompok perlakuan menggunakan 5 ekor Sapi 
Bali bunting yang diberi pakan rumput lapangan dengan penambahan  
Urea Molases Multi Nutrient Blok (UMMB).  
  
Prosedur Kerja 
- Pemiriksaan Kebuntingan 
Pemeriksaan umur kebuntingan dilakukan dengan cara palpasi rektal 
yang dilakukan oleh tenaga ahli. 
- Pengambilan Sampel dan Pengukuran Blood Urea Nitrogen (BUN)  
Pengambilan sampel darah (10 ml) kemudian diukur protein yang 
terkandung dalam BUN,  dilakukan sebelum pemberian UMMB dan pada 30 
hari pemberian UMMB dari vena jugularis menggunakan jarum venoject ke 
dalam tabung yang telah diberi antikoagulan dan langsung mengukur kadar 





- Pemberian Pakan dan Air Minum 
Kelompok pertama tanpa penambahan UMMB (kotrol) dilakukan 
dengan pemberian pakan hijauan dengan cara digembalakan pada jam 06.30 
sampai 17.00. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum, dan untuk 
kelompok kedua dengan penambahan UMMB (Perlakuan) dilakukan dengan 
pemberian pakan hijauan dengan cara digembalakan pada jam 06.30 sampai 
17.00. Pemberian Urea Molases Multinutrient Blok (UMMB) sebanyak 500 
gr/hari/ekor pada jam 17.30 Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. 
- Pengambilan Sample Pakan 
Pengambilan Sample pakan dilakukan dengan cara mengambil jenis 
rumput yang ada di padang pengembalaan, kemudian di analisis di 
laboratorium untuk dilihat kadar nutrisinya. 
Pembuatan Urea Molasses Multinutrient Blok (UMMB) 
1. Alat dan bahan disiapkan 
2. Molases di tuangkan kedalam  baskom kemudian dicampur  terlebih   dahulu 
bahan yang mudah larut, seperti garam dan urea, setelah bahan tersebut sudah 
larut maka dicampurkan bahan-bahan yang lainnya seperti tepung cokelat, 
dedak,mineral dan bungkil kelapa. 







Parameter Yang Diukur 
 Adapun parameter yang diukur pada penelitian ini adalah kadar protein 
yang terkandung dalam  Blood Urea Nitrogen (BUN)  pada ternak sapi Bali 
periode Trimester terakhir kebuntingan . 
 
Analisa Data 
 Untuk menegetahui pengaruh penambahan Urea Molasses Multinutrient 
Blok (UMMB). terhadap kadar protein yang terkandung dalam Blood Urea 
Nitrogen (BUN  pada periode trimester terakhir  kebuntingan pada Sapi Bali, 
digunakan Uji T. (Anonim, 2013).  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) dalam darah sapi Bali 
pada trimester terakhir kebuntingan dengan pemberian urea molasses 
multinutrient block (UMMB) dapat kita lihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil pengukuran BUN darah sapi Bali pada kebuntingan trimester 




















































Kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) 
Pada Tabel 2  menunjukkan  kadar  BUN  sapi Bali sebelum perlakuan 
antara 6,6 - 20,3 mg/dL dan setelah perlakuan antara 6,6 -  27,2 mg/dL 
meskipun  kadar dari masing-masing kadar BUN tidak jauh berbeda tapi hal ini 
menunjukkan kadar BUN yang masih dalam  taraf normal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Swenson (1977) yang menyatakan bahwa konsentrasi normal urea 
plasma darah pada ternak ruminansia berkisar antara 2 – 27 mg/100 ml, 









Rata - rata kadar BUN pada Tabel 2 dan gambar 3 yaitu 13,85 mg/dL 
sebelum  perlakuan  sedangkan setelah diberi perlakuan kadar BUN menjadi 
11,69 mg/dL. Meskipun mengalami penurunan tapi kondisi ini masih dalam taraf 
normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sapi induk yang digunakan tidak 
kekurangan protein. Syarifuddin dan wahdi (2011) menyatakan bahwa keadan 
yang normal pada kadar urea darah pada  ternak menunjukkan protein dalam 
darah tidak mengalami kekurangan dan penurunan kadar urea plasma pada 
kondisi tersebut disebabkan karena dimanfaatkannya urea plasma darah untuk 
proses kebuntingan. Ini menunjukkan bahwa, peranan pakan suplemen UMMB 
untuk mempertahankan kadar BUN plasma darah tetap normal sangat diperlukan. 
Berdasarkan uji – T  pada Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil penelitian 

























0,3495).  Hal ini disebabkan karena UMMB tidak berpengaruh terhadap kadar 
BUN darah sapi Bali, hal ini di sebabkan karena  pakan yang diberikan cukup, itu 
dapat kita lihat pada perbandingan rata-rata antara sebelum dan setelah perlakuan 

























 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar Blood Urea 
Nitrogen (BUN) darah sapi Bali tidak dipengaruhi oleh pemberian Urea Molasses 
Multinutrient Block (UMMB) disebabkan induk sapi Bali yang digunakan tidak 
mengalami kekurangan protein.  
Saran 
Meskipun pemberian Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) tidak 
berpengaruh nyata tetapi harus tetap diberikan agar kadar Blood Urea Nitrogen 
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